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Correlation between smartphone addiction and anxiety level in first-level

nursing students of Widya Nusantara University

Ni Nyoman Selyani, Ahmil, Nelky Suriawanto
IImu Keperawatan, Universitas Widya Nusantara Palu
ABSTRAK

Perkembangan teknologi dalam beberapa tahun terakhir ini telah meningkat.
Penggunaan smartphone yang tidak dibatasi oleh waktu, dapat menyebabkan
penggunanya menjadi ketergantungan. Dampak buruk apabila seseorang telah
dikatakan ketergantungan dalam menggunakan smartphone biasa muncul gejala
seperti rasa cemas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
ketergantungan smartphone dengan tingkat kecemasan pada mahasiswa tingkat 1
Universitas Widya Nusantara. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan desain observasional analitik, pendekatan penelitian ini bersifat
cross sectional. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 234 orang dan
pengambilan sampel menggunakan rumus slovin, maka didapat sampel sebanyak
70 orang dengan teknik pengambilan sampel proportional stratified random
sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan responden yang mengalami
ketergantungan smartphone dengan tidak mengalami kecemasan sebanyak 4
responden (5,7%), ketergantungan dengan kecemasan ringan sebanyak 30
responden (42,8%) dan ketergantungan dengan kecemasan sedang sebanyak 6
responden (8,6%), tidak ketergantungan dengan yang tidak kecemasan sebanyak
15 responden (21,4%), tidak ketergantungan dengan kecemasan ringan sebanyak
13 responden (18,6%) dan tidak ketergantungan dengan kecemasan sedang
sebanyak 2 responden (2,8%). Analisa bivariat terhadap kedua variabel dengan uiji
Chi-Square didapatkan nilai p — 0,001 < o (0,05). Penelitian ini dapat dapat
disimpulkan terdapat hubungan antara ketergantungan smartphone dengan tingkat
kecemasan pada mahasiswa keperawatan tingkat 1 Universitas Widya Nusantara.
Saran bagi mahasiswa keperawatan tingkat 1 Universitas Widya Nusantara untuk
mengurangi frekuensi dan durasi penggunaan smartphone.

Kata Kunci: Kecemasan, Ketergantungan, Mahasiswa, Smartphone



ABSTRACT

The development of technology in recent years has increased. The use of
smartphones that are not limited by time could cause users to become addicted.
The side effects if someone has been declared to be addicted to using a smartphone
usually have some symptoms such as anxiety. The aim of research was to obtain
the correlation between smartphone addiction and anxiety levels in first-year
students of Widya Nusantara University. This research uses quantitative research
methods with an analytic observational design and using cross-sectinal approach.
The total population of this research was 234 people and the total sample was 70
respondents by using the Slovin formula and taken by propotional stratified
random sampling technique. The results of the research found that 4 respondents
(5,7%) with smartphones addictive have no anxiety experience, about 30
respondents (42,8%) with addictive have mild anxiety, and 6 respondents (8,6%)
with addictive have moderate anxiety, 15 respondents (21,4%) without addictive
and any anxiety experience, 13 respondents (18,6%) no addictive but with mild
anxiety experiwncw, and 2 respondents (2,8%) without addictive but have
moderate anxiety. Bivariate analysis of both variables with the Chi-Square test
obtained p-value = 0.001 < a (0.05). this research could conclude that there is a
correlation between smartphone addiction and anxiety levels in first-year nursing
students at Widya Nusantara University. Suggestions for first-year nursing students
of Widya Nusantara University should reduce the frequency and duration of

smartphone use.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan teknologi telah berkorelasi langsung dengan penggunaan
smartphone dalam beberapa tahun terakhir. Smartphone merupakan alat
komunikasi yang bisa dibawa kemana-mana dan telah berkembang menjadi
kebutuhan. Selain berfungsi sebagai alat komunikasi, fitur-fiturnya terus
berkembang untuk memberikan kenyamanan yang lebih besar kepada
pengguna smartphone (Gultom, 2019).

Penggunaan smartphone di dunia telah mencapai 5,3 miliar pada tahun
2021, dimana dijelaskan bahwa sekitar 67 persen atau lebih dari setengah
jumlah populasi manusia di seluruh dunia dari 7,9 miliar jiwa menggunakan
smartphone (Pertiwi, 2021). Newzoo melaporkan pengguna smartphone
terbesar tahun 2020 ialah tiongkok yang berada di urutan pertama dengan
jumlah pengguna 953,55 juta jiwa, kemudian diikuti oleh india dengan
jumlah 492,78 juta dan amerika serikat urutan ketiga dengan 273,76 juta
pengguna (Pusparisa, 2021).

Smartphone saat ini sudah menjadi kebutuhan di masyarakat, semua
kalangan usia mulai dari anak-anak hingga orang dewasa menggunakannya.
Menurut survei tahun 2017 yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII), penggunaan smartphone di Indonesia mencapai
59,67 persen dan 75,50 persen terjadi pada remaja antara usia 13 sampai 18
tahun (Gultom, 2019).

Tingginya penggunaan smartphone pada era modern ini, tentunya hal ini
akan menjadi masalah karena penggunanya tidak dibatasi oleh waktu.
Tentunya hal ini akan menyebabkan penggunanya menjadi ketergantungan
jika terus-menerus menggunakan smartphone. Kesepian, rasa malu, percaya
diri, dan impulsivitas, semua yang dikaitkan dengan kecanduan smartphone
merupakan contoh faktor psikologis. Kesehatan mental lain yang
menyebabkan ketergantungan ponsel adalah kecemasan. Dampak buruk yang
terjadi apabila seseorang telah dikatakan ketergantungan dalam menggunakan



smartphone, biasanya muncul gejala-gejala seperti perasaan cemas apabila
dijauhkan dari smartphone (nomophobia) (Ramaita dkk. 2019).

Ketakutan, kekhawatiran dan kegelisahan yang tidak beralasan pada
akhirnya mengakibatkan kecemasan, dan tentu akan berdampak pada
perubahan perilaku seperti, menarik diri dari lingkungan, sulit fokus dalam
beraktivitas, susah makan, mudah tersinggung, kurangnya pengendalian
emosi, sensitif, tidak logis, susah tidur. Biasanya berdampak pada
psikosomatis seperti, alergi kulit, sesak nafas, jantung berdegup kencang,
berkeringat dingin dan mual-mual (Jarnawi, 2020). Kecemasan merupakan
reaksi yang umum saat dihadapkan pada kejadian yang menyulitkan atau
terjadi perubahan lingkungan. Cemas biasanya ditandai dengan rasa takut,
gelisah, biasanya dijelaskan melalui efek samping otonom yaitu migrain,
berkeringat, jantung berdebar, rasa tertekan di dada, dan resah, tidak mampu
untuk mengontrol diri (diam atau tenang) dalam suatu waktu (Ramaita dkk.
2019).

Kecemasan digambarkan dengan stress, ketakutan dan panik. Untuk
meredakan hal tersebut, sebuah benda atau objek seperti smartphone dapat
digunakan sebagai pengalih perhatian. Orang yang mengalami kekhawatiran
berlebihan sering memeriksa smartphone mereka untuk kenyamanannya.
Kecemasan dapat dikurangi melalui kecanduan, tetapi juga dapat
memperburuknya. Kelompok pengguna smartphone yang berlebihan
memiliki tingkat kecemasan dan depresi yang lebih tinggi daripada kelompok
pengguna biasa (Kurniawan, 2017).

Kurniawan (2017) Melaporkan bahwa kecemasan berhubungan dengan
ketergantungan smartphone, didapatkan hasil yaitu kecemasan terhadap
smartphone addiction dengan persentase 34,9% dengan koefisien determinasi
sebesar 0,349 dari hasil analisis regresi sederhana. Pada penelitian (Ramaita
dkk. 2019) didapatkan hasil ada hubungan yang bermakna antara
ketergantungan smartphone dengan kecemasan (nomophobia) pada
mahasiswa dengan p value 0,002< 0,05.

Ketergantungan mahasiswa terhadap smartphone memiliki hubungan yang

erat dengan kecemasan yang muncul dalam diri. Ketergantungan dapat terjadi



karena kepraktisan, privasi, keluasan akses yang sangat tinggi, dan
kemudahan lainnya sehingga menyebabkan kehidupan mahasiswa menjadi
tergantung pada fasilitas tersebut. Perilaku penggunaan smartphone yang
tidak mengenal waktu ini juga didapatkan oleh peneliti saat melakukan
observasi di kampus Universitas Widya Nusantara. Dari hasil observasi
peneliti didapatkan beberapa mahasiswa menggunakan smartphone dengan
bermain game online, membuka sosial media seperti tiktok, Instagram,
youtube dan berkirim pesan lewat whatsapp tanpa memperhatikan orang
disekitarnya. Oleh karena itu, mereka yang merasa dirinya kesepian akan
melakukan hal yang sama yang dapat menimbulkan ketergantungan
smartphone.

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada 6 mahasiswa
keperawatan tingkat 1 tentang ketergantungan mereka terhadap smartphone
dan didapatkan hasil 2 mahasiswa mengatakan bahwa mengalami kecemasan
jika lupa membawa smartphone ke kampus, 1 mahasiswa lain mengatakan
bahwa akan merasakan kekosongan jika tidak menggunakan smartphone
dalam satu hari, data juga didapatkan pada 4 mahasiswa mengatakan bahwa
mengalami kegelisahan apabila data internet habis, lalu 5 mahasiswa
mengatakan khawatir bila smartphonenya lobet dan selalu membawa
cas/powerbank, 1 mahasiswa lainnya mengatakan pernah lupa saat
menyimpan smartphone yang membuatnya panik dan mereka mengatakan hal
pertama yang mereka cari saat bangun tidur adalah smartphone dan selalu
membawanya kemanapun.

Berdasarkan dari masalah yang diuraikan diatas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Ketergantungan
Smartphone dengan Tingkat Kecemasan pada Mahasiswa Keperawatan
Tingkat 1 Universitas Widya Nusantara”.

Rumusan masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah

penelitian sebagai berikut “Apakah ada Hubungan Ketergantungan

Smartphone dengan Tingkat Kecemasan pada Mahasiswa Keperawatan

Tingkat 1 Universitas Widya Nusantara?”



C. Tujuan penelitian
1. Tujuan umum
Teridentifikasinya Hubungan Ketergantungan Smartphone dengan
Tingkat Kecemasan pada Mahasiswa Keperawatan Tingkat 1 Universitas
Widya Nusantara.
2. Tujuan khusus
a. Teridentifikasinya  Ketergantungan =~ Smartphone = Mahasiswa
Keperawatan Tingkat 1 Universitas Widya Nusantara
b. Teridentifikasinya Tingkat Kecemasan pada Mahasiswa Keperawatan
Tingkat 1 Universitas Widya Nusantara
c. Teranalisisnya Hubungan Ketergantungan Smartphone dengan
Tingkat Kecemasan pada Mahasiswa Keperawatan Tingkat 1
Universitas Widya Nusantara
D. Manfaat penelitian
1. llmu pendidikan
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan
informasi serta tambahan referensi yang bisa dimanfaatkan oleh rekan-
rekan lain jika ingin melakukan penelitian baik dengan variabel yang
sama maupun berbeda.
2. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi orangtua dan
keluarga maupun mahasiswa tentang hubungan ketergantungan
smartphone dengan kecemasan yang dialami sehingga dapat dilakukan
pencegahan.
3. Bagi Instansi tempat penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rujukan acuan untuk
diberikan kepada mahasiswa khususnya mengenai dampak penggunaan
smartphone yang berlebihan dalam kehidupan sehari-hari dan dapat

melakukan pencegahan.
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